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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN AKSI PARTISIPATIF 

 

A. Pengertian PAR 

PAR adalah singkatan dari Participatory Action Research, yaitu 

merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif semua pihak-pihak yang 

relevan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang sedang berlangsung 

(dimana pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan) dalam rangka melakukan 

perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik. Dalam PAR perlu melakukan 

refleksi kritis terhadap konteks sejarah, politik, budaya, ekonomi, geografis dan 

konteks lain-lain yang terkait.
1
 

 

B. Langkah-Langkah Riset Aksi Dalam Metodologi PAR 

1. Pemetaan Awal (Preleminary mapping) 

Pemetaan awal merupakan pemetaan yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengetahui situasi dan keadaan sosial yang ada di masyarakat. 

Pemetaan ini dilakukan bersama dengan masyarakat. Dengan pemetaan ini 

peneliti dapat mengetahui letak geografis Perkampungan kumuh sekitar rel 

kereta api dan batas-batas Perkampungan kumuh sekitar rel kereta api. Selain 

itu jumlah penduduk, kebudayaan, keagamaan, pendidikan  dan 

perekonomian masyarakat dapat di dapat dari kegiatan pemetaan awal.  

                                                           
1
Agus Affandi, dkk, Modul Participatory Action Research(PAR); Untuk 

Pengorganisasian Mayarakat (Community Organizing) (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 

2014), 91. 
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2. Membangun Hubungan Kemanusiaan 

Dalam melakukan penelitian pendampingan ini peneliti juga perlu 

membangun hubungan kemanusiaan dengan masyarakat.   Hal ini diperlukan 

untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap peneliti. Dalam 

membangun hubungan kemanusiaan ini peneliti berbaur dengan masyarakat 

dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada dalam masyarakat, yaitu 

tahlilan, sholat berjama’ah dll. 

Langkah-langkah ini dilakukan supaya peneliti bisa menyatu menjadi 

simbiosis mutualisme untuk melakukan riset, belajar memahami masalahnya, 

dan memecahkan persoalannya bersama-sama (partisipatif).  

3. Penentuan Agenda Riset Untuk Perubahan Sosial 

Penentuan agenda riset dalam penulisan ini di perlukan oleh peneliti. 

Bersama komunita, peneliti mengagendakan program riset melalui teknik  

Partisipatory Rural Aprasial (PRA) untuk memahami persoalan masyarakat 

yang selanjutnya menjadi alat perubahan social. Sambil merintis membangun 

kelompok-kelompok komunitas, sesuai dengan potensi dan keragaman yang 

ada.
2
 

Peneliti  selalu datang seorang diri dan membutuhkan kelompok yang 

akan membantu dalam pelaksanaan riset aksi, sejauh ini peneliti telah 

menggandeng kelompok masyarakat yang berjumlah dua orang yaitu, Bapak 

Imron (45th) dan Bapak Ja’I (37th). Kedua orang ini bersedia membantu 

dalam berbagai hal selama riset aksi. Peran dan fungsi tim  ini adalah 

                                                           
2
Ibid.,105. 
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berperan sebagai orang  lapangan yang melakukan kerja-kerja langsung di 

lapangan. Misalnya sebagai, peneliti, pengemas informasi, tenaga kerja bakti, 

pendorong dan penggerak masyarakat. 

4. Pemetaan Partisipatif (Participatory Mapping) 

Bersama Komunitas melakukan pemetaan wilayah, maupun persoalan 

yang dialami masyarakat. Pemetaan lebih difokuskan pada jumlah pemberian 

pendidikan alternatif untuk anak anak masyarakat Perkampungan kumuh 

sekitar rel kereta api.  

5. Merumuskan Masalah Kemanusiaan 

Komunitas merumuskan masalah mendasar hajat hidup kemanusiaan 

yang dialaminya. Seperti persoalan pangan, papan, kesehatan, pendidikan, 

energy,  lingkungan hidup, dan persoalan utama kemanusiaan lainya. Adapun 

persoalan yang ada di tengah-tengah komunitas masyarakat miskin 

Perkampungan kumuh sekitar rel kereta api ini adalah kurangnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pendidikan untuk anak anak. 

6. Menyusun Strategi Gerakan 

Komunitas menyusun strategi gerakan untuk memecahkan problem 

kemanusiaan yang telah dirumuskan. Menentukan langkah sistematik, 

menentukan pihak yang terlibat (stakeholders), dan merumuskan 

kemungkinan keberhasilan dan kegagalan program yang direncanakanya serta 

mencari jalan keluar apabila terdapat kendala yang menghalangi keberhasilan 

program. 
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7. Pengorganisasian Masyarakat 

Komunitas didampingi peneliti membangun pranata-pranata sosial. 

Baik dalam bentuk kelompok-kelompok kerja, maupun lembaga-lembaga 

masyarakat yang secara nyata bergerak memecahkan problem sosialnya 

secara simultan. Demikian pula membentuk jaringan-jaringan antar kelompok 

kerja dengan lembaga-lembaga lain yang terkait dengan program aksi yang 

direncanakan. 

Peneliti mendampingi komunitas dalam membentuk kelompok belajar 

yang bertujuan sebagai wadah masyarakat untuk mengorganisir pendidikan 

untuk anak yang dimiliki oleh masyarakat. 

8. Melancarkan Aksi Perubahan 

Aksi memecahkan problem dilakuakan secara simultan dan 

partisipatif. Program pemecahan persoalan kemanusiaan bukan sekedar untuk 

menyelesaikan persoalan itu sendiri, tetapi merupakan proses pembelajaran 

masyarakat, sehingga terbangun pranata baru dalam komunitas dan sekaligus 

memunculkan community organizer (pengorganisir dari masyarakat sendiri) 

dan akhirnya akan muncul local leader (pemimpin lokal) yang menjadi 

pelaku dan pemimpin perubahan.
3
 

9. Refleksi (Teoritisasi Perubahan Sosial) 

Peneliti bersama komunitas merumuskan teoritisasi perubahan social 

berdasarkan atas hasil riset, proses pembelajaran masyarakat, dan program-

program aksi yang telah terlaksana, peneliti dan komunitas merefleksikan 

                                                           
3
Ibid., 106. 
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semua proses dan hasil yang diperolehnya (dari awal sampai akhir). Refleksi 

teoritis dirumuskan secara bersama,  sehingga menjadi sebuah teori akademik 

yang dapat dipresentasikan pada khalayak publik sebagai pertanggung 

jawaban akademik.  

10. Meluaskan Skala Gerakan dan Dukungan 

Keberhasilan program PAR tidak hanya diukur  dari hasil kegiatan 

selama proses, tetapi juga diukur dari tingkat keberlanjutan program 

(sustainability) yang sudah berjalan dan munculnya pengorganisir-

pengorganisir serta pemimpin local yang melanjutkan program untuk 

melakukan aksi perubahan. Oleh sebab itu, bersama komunitas peneliti 

memperluas skala gerakan dan kegiatan. Mereka membangun kelompok 

komunitas baru di wilayah-wilayah baru yang dimotori oleh kelompok dan 

pengorganisir yang sudah ada. Bahkan diharapkan komunitas-komunitas baru 

itu dibangun oleh masyarakat secara mandiri tanpa harus difasilitasi oleh 

peneliti. Dengan demikian masyarakat akan bisa belajar sendiri, melakukan 

riset dan memecahkan problem sosialnya secara mandiri.  

 

C. Prinsip-Prinsip PAR 

Terdapat 16 prinsip kerja PAR yang menjadi karakter utama dalam 

implementasi kerja PAR bersama komunitas. Adapun 16 prinsip kerja tersebut 

adalah terurai sebagai berikut:
4
 

                                                           
4
Ibid.,112. 
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1. Sebuah pendekatan untuk meningkatkan dan memperbaiki kehidupan sosial 

dan praktek-prakteknya dengan cara merubahnya dan melakukan refleksi dari 

akibat-akibat perubahan itu untuk melakukan aksi lebih lanjut secara 

berkesinambungan. 

2. Secara keseluruhan merupakan partisipasi yang murni(autentik) membentuk 

sebuah siklus (lingkaran) yang berkesinambungan dimulai dari: analisa sosial, 

rencana aksi, aksi, evaluasi, refleksi (teoritisasi pengalaman) dan kemudian 

analisa social, kembali  begitu seterusnya mengikuti proses siklus lagi. Proses 

dapat dimulai dengan cara yang berbeda.   

3. Kerjasama untuk melakukan perubahan: melibatkan semua pihak yang 

memiliki tanggungjawab (stakeholders) atas perubahan dalam upaya-upaya 

untuk meningkatkan kemampuan mereka dan secara terus menerus 

memperluas dan memperbanyak kelompok kerjasama untuk menyelesaikan 

masalah dalam persoalan yang digarap. 

4. Melakukan upaya penyadaran terhadap komunitas tentang situasi dan kondisi 

yang sedang mereka alami melalui perlibatan mereka dalam berpartisipasi 

dan bekerjasama pada semua proses research, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi dan refleksi.  

5. Suatu proses untuk membangun pemahaman situasi dan kondisi sosial secara 

kritis yaitu, upaya menciptakan pemahaman bersama terhadap situasi dan 

kondisi yang ada di masyarakat secara partisipatif menggunakan nalar yang 

cerdas dalam mendiskusikan tindakan mereka dalam upaya untuk melakukan 

perubahan sosial yang cukup signifikan. 
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6. Merupakan proses yang melibatkan sebanyak mungkin orang dalam 

teoritisasi kehidupan sosial mereka. Dalam hal ini masyarakat dipandang 

lebih tahu terhadap persoalan dan pengalaman yang mereka hadapi untuk itu 

pendapat-pendapat mereka harus dihargai dan solusi-solusi sedapat mungkin 

diambil dari mereka sendiri berdasarkan pengalaman mereka sendiri.  

7. Menempatkan pengalaman, gagasan, pandangan dan asumsi sosial individu 

maupun kelompok untuk diuji. Apapun pengalaman, gagasan, pandangan dan 

asumsi tentang institusi-institusi sosial yang dimiliki oleh individu maupun 

kelompok dalam masyarakat harus siap sedia untuk dapat diuji dan 

dibuktikan keakuratan dan kebenarannya berdasarkan fakta-fakta, bukti-bukti 

dan keterangan-keterangan yang diperoleh di dalam masyarakat itu sendiri. 

8. Mensyaratkan dibuat rekaman proses secara cermat. Semua yang terjadi 

dalam proses analisa sosial, harus direkam dengan berbagai alat rekam yang 

ada atau yang tersedia untuk kemudian hasil-hasil rekaman itu dikelola dan 

diramu sedemikian rupa sehingga mampu mendapatkan data tentang 

pendapat, penilaian, tanggapan, reaksi dan kesan individu maupun kelompok 

sosial dalam masyarakat terhadap persoalan yang sedang terjadi secara 

akurat, untuk selanjutnya analisa kritis yang cermat dapat dilakukan 

terhadapnya. 

9. Semua orang harus menjadikan pengalamannya sebagai objek riset. Semua 

individu dan kelompok-kelompok dalam masyarakat didorong untuik 

mengembangkan dan meningkatkan praktek-praktek sosial mereka sendiri 
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berdasarkan pengalaman pengalamannya sebelumnya, yang telah dikaji 

secara kritis.  

10. Merupakan proses politik dalam arti luas. Diakui bahwa riset aksi ditujukan 

terutama untuk melakukan perubahan sosial di masyarakat. Karena itu mau 

tidak mau hal ini akan mengancam eksistensi individu maupun kelompok 

masyarakat yang saat itu sedang memperoleh kenikmatan alam situasi yang 

membelenggu, menindas, dan penuh dominasi. Agen perubahan sosial harus 

mampu menghadapi dan meyakinkan mereka secara bijak, bahwa perubahan 

social yang akan diupayakan bersama adalah demi kepentingan mereka 

sendiri di masa yang akan datang. 

11. Mensyaratkan adanya analisa relasi sosial secara kritis. Melibatkan dan 

memperbanyak kelompok kerjasama secara partisipatif dalam mengurai dan 

mengungkap pengalaman-pengalaman mereka dalam berkomunikasi, 

membuat keputusan dan menemukan solusi, dalam upaya menciptakan 

kesefahaman yang lebih baik, lebih adil dan lebih rasional terhadap 

persoalan-persoalan yang terjadi di masyarakat, sehingga relasi sosial yang 

ada dapat dirubah menjadi relasi sosial yang lebih adil, tanpa dominasi dan 

tanpa belenggu. 

12. Memulai isu kecil dan mengaitkan dengan relasi-relasi yang lebih luas. 

Penelitian sosial berbasis PAR harus memulai penyelidikannya terhadap 

suatu persoalan yang kecil untuk melakukan perubahan terhadapnya, 

selanjutnya melakukan penyelidikan terhadap persoalan berskala yang lebih 

besar dengan melakukan perubahan yang lebih besar pula dan seterusnya.  
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13. Memulai dengan siklus proses yang kecil. (analisa social, rencana aksi, aksi, 

evaluasi, refleksi dst.). melalui kajian yang cermat dan akurat terhadap suatu 

persoalan berangkat dari hal yang terkecil akan diperoleh hasil-hasil yang 

merupakan pedoman untuk melangkah selanjutnya yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang lebih besar. 

14. Memulai dengan kelompok sosial yang kecil untuk berkolaborasi dan secara 

lebih luas dengan kekuatan-kekuatan kritis lain. Dalam melakukan proses 

PAR peneliti harus memperhatikan dan melibatkan kelompok kecil di 

masyarakat sebagai partner yang ikut berpartisipasi dalam semua proses 

penelitian meliputi  analisa social, rencana aksi, aksi, evaluasi dan refleksi 

dalam rangka melakukan perubahan social. Selanutnya partisipasi terus 

diperluas dan diperbanyak melalui pelibatan dan kerjasama  dengan 

kelompok-kelompok masyarakat yang lebih besar untuk mengkritisi terhadap 

proses-proses yang sedang berlangsung. 

15. Mensyaratkan semua orang mencermati dan membuat rekaman proses. PAR 

menjunjung tinggi keakuratan fakta-fakta, data-data dan keterangan-

keterangan langsung dari individu maupun kelompok  masyarakat mengenai 

situasi dan kondisi pengalaman-pengalaman mereka sendiri, karena itu semua 

bukti-bukti tersebut seharusnya direkam dan dicatat mulai awal sampai akhir 

oleh semua yang terlibat dalam proses perubahan sosial untuk mengetahui 

proses perkembangan dan perubahan social yang sedang berlangsung, dan 

selanjutnya melakukan refleksi terhadapnya sebagai landasan untuk 

melakukan perubahan sosial selanjutnya.  
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16. Mensyaratkan semua orang memberikan alasan rasional yang mendasari kerja 

sosial mereka. PAR adalah suatu pendekatan dan penelitian yang 

mendasarkan dirinya pada fakta-fakta yang sungguh-sungguh terjadi di 

lapangan. Untuk itu proses pengumpulan data harus dilakukan secara cermat 

untuk selanjutnya proses refleksi kritis dilakukan  terhadapnya, dalam upaya 

menguji seberapa jauh proses pengumpulan data tersebut telah dilakukan 

sesuai dengan standar buku dalam penelitian sosial. 

 

D. Tehnik Pendampingan dan Penelitian  

Dalam penggalian data penulisan skripsi ini menggunakan metode 

pendampingan yang berbasis Participatory Action Research (PAR) yaitu metode 

riset yang dilaksanakan secara partisipatif di antara warga masyarakat dalam suatu 

komunitas aras bawah yang semangatnya untuk mendorong terjadinya aksi-aksi 

transformatif melakukan pembebasan masyarakat dari belenggu ideologi dan 

relasi kekuasan (perubahan kondisi hidup yang lebih baik.
5
 

Adapun langkah-langkah dalam PAR, yaitu: 

1. Penyiapan Sosial (Merancang Komunikasi Kemanusiaan) 

Dalam penyiapan sosial ini berarti mengetahui dan memahami 

masyarakat. Dalam proses ini pendamping berbaur dengan masyarakat untuk 

mengenali dan memahami masyarakat. Dengan melalui inkulturasi yang 

dibangun maka akan menciptakan komunikasi dengan masyarakat. Karena 

                                                           
5
http://www.bantuanhukum.or.id/web/blog/2013/10/25/participatory-action-

research-par/. Diakses pada tanggal 6 juni 2014, pukul 14.00 

http://www.bantuanhukum.or.id/web/blog/2013/10/25/participatory-action-research-par/
http://www.bantuanhukum.or.id/web/blog/2013/10/25/participatory-action-research-par/
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Peneliti berfikir bahwa jika komunikasi yang dibangun dengan masyarakat 

kuat maka akan lebih mudah untuk membangun partisipasi masyarakat dalam 

membantu peneliti. 

Penyiapan sosial dilakuakan dengan cara memahami kelompok yang 

tidak terorganisir dalam masyarakat, memahami peran dan fungsi lembaga 

yang ada di masyarakat dan mengenali tradisi yang dilakukan masyarakat. 

 

2. Community Riset Social Problem Diagnostic 

Yaitu menganalisis masalah yang ada di masyarakat.  Dengan 

mengetahui dan memahami keseharian masyarakat maka pendamping dapat 

mengidentifikasi masalah. Selain itu pendamping juga melakukan FGD 

bersama masyarakat untuk mengetahui dan memahami permasalahan yang ada.  

Pohon masalah pun juga di buat bersama masyarakat. 

 Selain itu yang di lakukan pendamping dalam menganalisis masalah 

yaitu dengan maping, transek, memahami alur sejarah dan tradisi masyarakat. 

Diagram alur, diagram ven dan analisis sosial juga digunakan dalam 

memahami permasalahan yang terjadi di masyarakat. 

 

3. Planning 

Istilah pengorganisasian rakyat (people organizing) atau yang lebih 

juga dikenal dengan istilah pengorganisir masyarakat (community organizing) 

sebenarnya adalah suatu peristilahan yang sudah menjelaskan dirinya sendiri. 

Istilah ini memang mengandung pengertian yang luas dari dua akar katanya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 

 

Istilah rakyat di sini tidak hanya berarti satu perkauman (community) yang 

khas, dalam konteks yang lebih luas juga pada masyarakat (society) pada 

umumnya. Istilah pengorganisasian di sini lebih diartikan sebagai suatu 

kerangka proses menyeluruh untuk memecahkan masalah di tengah 

masyarakat. Sehingga bisa juga diartikan suatu cara pendekatan dalam 

melaksanakan kegiatan dalam rangka memecahkan masalah tersebut.
6
  

Planning adalah pemecahan masalah. Pemecahan masalah ini dilakukan 

bersama masyarakat. Dari pohon masalah yang dibuat bersama masyarakat 

maka akan muncul pohon harapan yang berisikan harapan-harapan masyarakat 

dalam memecahkan masalah tersebut. Pendamping bersama masyarakat 

merencanakan program yang akan dilaksanakan. Dengan membuat proposal 

dan bekerja sama dengan pihak-pihak terkait. Pendamping bersama masyarakat 

mengadakan pertemuan-pertemuan dalam perencanaan kegiatan yang akan 

dilaksanakan.  

 

4. Political Action 

Yaitu membentuk kelompok-kelompok social baru. Hal ini dilakukan 

untuk pemecahan masalah. Dengan membangun leadership atau seorang 

pemimpin yang dapat mengorganisir masyarakat dan dapat melakukan analisis 

terarah sehingga mendorong proses transparansi atas semua pihak dan semua 

permasalahan.  Kegiatan ini dilakukan bersama partisipasi masyarakat. Aksi 

yang dilakukan ini menjawab harapan-harapan masyarakat. 

                                                           
6
Jo Hann Tan Roem Topatimasang, Mengorganisir Rakyat, (Jogyakarta: SEAPCP 

READ, 2003), 45. 
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Dalam membangun partisipasi masyarakat  sebelum melakukan aksi 

tidak bermaksud untuk menumbuhkan partisipasi atas nama, partisipasi pasif, 

partisipasi lewat konsultasi maupun partisipasi fungsional. Melainkan 

partisipasi yang dibangun adalah partisipasi interaktif, dimana ide dalam 

berbagai kegiatan mulai perencanaan dan evaluasi melibatkan peran aktif 

masyarakat. Sehingga diharapkan masyarakat dapat mengambil inisiatif 

sendiri, melaksanakan kegiatan secara mandiri dan memobilisasi sumber daya 

yang dibutuhkan dari masyarakat sendiri.
7
 

 

5. Reflection  

Yaitu tindakan dari hasil kegiatan atau menilai keberhasilan dan 

kekurangan semua kompenen aktifitas terhadap perubahan sosial yang menjadi 

visi masyarakat. Pendamping merefleksi dan menganalisis dari hasil kegiatan 

yang telah dilakukan.  

                                                           
7
Zubaidi, Wacana Pembangunan Alternatife (Yogyakarta: AR-RUZ Media, 2007), 90. 


